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MOTTO 

 

 

                        

        

 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari 

sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh – sungguh (urusan) yang lain, dan 

hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap  

(QS. Al Insyirah : 5 - 8) 
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Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian 

aspek psikomotor pada praktikum biologi materi Archaebacteria dan Eubacteria 

untuk siswa SMA/MA kelas X dan mengetahui kualitasnya sebagai alat 

penilaian. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D) dengan 

menggunakan 3 tahap awal dari model pengembangan 4-D yaitu Define, Design 

dan Development.  Instrumen penilaian produk dan respon siswa berupa lembar 

angket yang terdiri 7 komponen yaitu kelayakan materi/isi, penyajian materi/isi, 

bahasa, grafika, objektifitas, substansi dan keterlaksanaan. Produk dinilai dan 

dilakukan validasi desain oleh ahli materi, ahli media dan ahli evaluasi serta 

dinilai oleh 5 peer reviewer. Uji keterbacaan produk dilakukan oleh 3 guru 

biologi dan 15 siswa MAN Kandangan. Data kualitatif yang diperoleh dari hasil 

penilaian dikonversi menjadi skor kuantitatif. Kualitas produk menurut penilaian 

reviewer dan peer reviewer berkategori sangat baik. Kualitas produk menurut 

guru biologi dan siswa berkategori sangat baik dengan persentase keidealan 

83,60% dan 81,90%. Dengan demikian Instrumen Penilaian Aspek Psikomotor 

layak dan dapat digunakan sebagai salah satu alat penilaian dalam kegiatan 

praktikum biologi untuk siswa SMA/MA kelas X. 

 

Kata kunci: instrumen penilaian, praktikum, aspek psikomotor, Archaebacteria 

                     dan Eubacteria. 
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Abstract  

 

                 This study aims at developing an assessment instrument on biology 

labwork for Student Senior High School Class X and to determining the quality of 

it. This research was categorized as R & D by using the 4-D model but in this 

study only used Define, Design and Development. The assessment instrument and 

student responses organized as questionnaire sheets. Product was assessed and 

validated by experts. Product was also assessed by 5 peer reviewers. The result 

product test in the form of qualitative data derived from the by 3 biology teachers 

and 15 students of XI IPA class of MAN Kandangan. The qualitative data was 

converted into quantitative score. Based on the assessment of reviewers and peer 

reviewers, the product qualities are very good. Based on the assessment of biology 

teachers and  students, the product qualities are very good with the ideal 

percentages of 83,60% and 81,90% respectively. Thus, this product is valuable to 

use as assessment instrument on biology labwork for student Senior High School 

Class X. 

 

Keyword: assessment instrument, biology labwork,  psychomotor aspect,  

                 Archaebacteria and Eubacteria. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang 

Penilaian merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dalam 

proses pembelajaran. Menurut Gronlund (1981) dalam Arifin (2009) penilaian 

merupakan serangkaian proses pengumpulan, analisis, dan interpretasi data 

hasil belajar untuk mengetahui sejauh mana siswa telah mencapai tujuan 

pembelajaran. Salah satu prinsip penilaian menurut Permendiknas Nomor 20 

Tahun 2007 adalah menyeluruh dan berkesinambungan  (BSNP, 2007). 

Penilaian tidak hanya ditujukan pada penguasaan salah satu aspek saja. 

Sesuai dengan taksonomi Bloom dalam Arikunto (2007) yang 

mengklasifikasikan hasil belajar ke dalam tiga aspek, yaitu kognitif, afektif 

dan psikomotorik. Hal ini juga diperkuat dengan Peraturan Pemerintah Nomor 

19 Tahun 2005 yang menjelaskan  bahwa kompetensi lulusan mencakup 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan sehingga penilaian harus mampu 

mengukur ketiga aspek tersebut ( Depdiknas, 2005). 

Penilaian yang mencakup ketiga aspek tersebut berlaku untuk semua 

mata pelajaran termasuk di dalamnya mata pelajaran biologi. Mata pelajaran 

biologi menurut Suminto et al (2010) memiliki kekhasan, yaitu adanya kinerja 

ilmiah yang dapat diperoleh melalui praktikum. Menurut Susantini et al 

(2012) praktikum dapat melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan 

pada ketiga aspek, yaitu kognitif (pemahaman), afektif (sikap) dan psikomotor 
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(keterampilan). Akan tetapi menurut Kunandar (2014) aspek psikomotor 

mendapat porsi terbanyak dikarenakan praktikum berhubungan dengan 

keterampilan-keterampilan laboratorium. Dengan demikian sudah seharusnya 

siswa menguasai keterampilan – keterampilan dasar dalam biologi terutama 

siswa kelas X. 

Menurut teori perkembangan mental Piaget (n.d) dalam Suparno 

(2001) siswa kelas X merupakan peralihan dari fase konkrit ke fase operasi 

formal, yaitu siswa sudah mulai dilatih untuk berpikir secara abstrak. Menurut 

Sundari (2008) dalam kegiatan laboratorium siswa diperkenalkan dengan 

percobaan – percobaan sederhana mulai dari perencanaan, identifikasi 

variabel, merumuskan hipotesis berdasarkan pustaka sampai melaporkan hasil 

pengamatan baik secara lisan atau tertulis, sehingga penilaian hasil belajar 

bisa mencakup semua aspek, namun faktanya masih menekankan pada salah 

satu aspek saja, yaitu kognitif. 

Penilaian praktikum yang cenderung bersifat kognitif didasarkan pada 

hasil wawancara dengan guru biologi di MAN Kandangan pada tanggal 21 

Januari 2014 menunjukkan bahwa aspek penilaian psikomotor dalam 

praktikum biologi kurang mendapat perhatian dari guru biologi. Hal ini 

dibuktikan dengan penilaian yang hanya berdasarkan laporan dan keterlibatan 

siswa selama praktikum yang meliputi  kedisiplinan, kebersihan, dan  

kerapian. Dengan demikian penilaian aspek psikomotor tidak terukur dengan 

baik karena belum adanya instrumen penilaian psikomotor yang 
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komprehensif. Hal ini dikarenakan terdapat banyak kendala bagi guru dalam 

menyiapkan instrumen penilaian ini, diantaranya keterbatasan waktu yang 

dimiliki guru dan jumlah siswa yang terlalu banyak dalam satu kelas. 

Susila (2012) melaporkan bahwa kendala yang dihadapi guru fisika di 

kabupaten Gianyar dalam menilai kinerja siswa antara lain: pedoman 

penskoran dalam instrumen tidak jelas dan komponen yang dinilai sulit 

diamati, penilai hanya satu orang yaitu guru bidang studi sedangkan jumlah 

siswa yang dinilai cukup banyak. Penelitian lain yang dilakukan oleh Wulan 

(2009) menunjukkan bahwa guru sains dari berbagai sekolah di Jawa Barat 

belum memahami penilaian kinerja dan hanya sebagian guru sains yang 

melakukan penilaian kinerja sekurang-kurangnya satu kali pada ujian akhir 

untuk menentukan kelulusan. Beberapa guru hanya mampu melakukan 

penilaian kinerja dalam praktikum secara berkelompok. Oleh karena itu 

diperlukan solusi yang tepat untuk mengatasinya. Salah satunya yaitu dengan 

disediakannya alat penilaian psikomotor. 

Instrumen penilaian psikomotor memiliki arti penting bagi 

keberhasilan pembelajaran biologi karena dapat mendiagnosa keterampilan 

siswa dalam melakukan praktikum biologi secara benar dan akurat. 

Pengembangan instrumen psikomotor ini diterapkan pada materi 

Archaebacteria dan Eubacteria dengan 5 acara praktikum, yaitu mengamati 

pertumbuhan koloni bakteri, mengamati bentuk sel bakteri, mengamati bentuk 

Cyanobacteria, membuat  Nata de Coco, dan faktor penghambat pertumbuhan 
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bakteri. Pemilihan materi ini di dasarkan atas hasil wawancara dengan guru 

biologi kelas X di MAN Kandangan menyatakan bahwa materi biologi kelas 

X semester 1 yang sering dipraktikumkan adalah materi Archaebacteria dan 

Eubacteria.  

Pengembangan instrumen penilaian psikomotor sebelumnya telah 

dilakukan oleh Jumaini (2013) pada praktikum kimia yang menunjukkan 

bahwa instrumen layak digunakan berdasarkan hasil validitas isi dengan 

kualitas sangat baik (SB) dan penilaian guru dengan persentase keidealan 

sebesar 85 %. Penelitian ini sudah dilengkapi rubrik, namun belum dilengkapi 

dengan keselamatan kerja dan pengenalan alat  prakikum. Pengembangan 

instrumen penilaian praktikum fotosintesis oleh Sapriati (2006) juga 

menunjukkan bahwa teknik penilaian dan tugas kinerja dalam instrumen 

penilaian praktikum fotosintesis sesuai dengan kurikulum dan bahan ajar,  

indikator yang diajukan dan kejelasan kriteria cukup baik, namun belum 

dilengkapi dengan keselamatan kerja, pengenalan alat praktikum dan rubrik. 

Intrumen penilaian psikomotor yang dikembangkan oleh penelitian 

sebelumnya belum memuat pengenalan alat praktikum, simbol bahaya bahan 

kimia, dan rubrik dalam satu instrumen. Ketiga  komponen ini merupakan 

bagian dalam keterampilan praktikum. Kegiatan praktikum tidak terlepas dari 

penggunaan alat praktikum dan bahan kimia sehingga untuk dapat bekerja 

dengan benar dan aman perlu memahami kedua komponen tersebut 

(Anggraeni, 2013). Rubrik juga diperlukan dalam instrumen penilaian guna 
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membantu guru dalam menilai kinerja siswa dengan lebih akurat dan objektif  

serta memfokuskan penilaian kinerja bukan siswanya (Sa’dijah, 2009). 

Berdasarkan masalah yang ada dan penelitian sebelumnya, peneliti 

melihat pentingnya dilakukan suatu pengembangan instrumen penilaian 

psikomotor yang dilengkapi dengan simbol bahaya bahan kimia, pengenalan 

alat praktikum, dan rubrik. Hal ini dikarenakan instrumen merupakan 

pedoman guru dalam menilai hasil belajar siswa sehingga diperoleh hasil yang 

sesuai dan bersifat objektif.  

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penilaian aspek psikomotor pada praktikum biologi kurang mendapat 

perhatian dari guru biologi. 

2. Penilaian praktikum hanya berdasarkan laporan dan keterlibatan siswa 

selama praktikum yang meliputi kedisiplinan, kebersihan dan kerapian. 

3. Belum adanya instrumen penilaian aspek psikomotor dalam praktikum 

biologi yang dilengkapi dengan keselamatan kerja, pengenalan alat 

praktikum, dan rubrik. 

4. Materi Archaebacteria dan Eubacteria sering dipraktikumkan, namun 

belum ada instrumen penilaian aspek psikomotor yang komprehensif. 
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C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada hal- hal 

sebagai berikut : 

1. Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah instrumen 

penilaian psikomotor pada praktikum biologi SMA/MA kelas X   

Semester 1. 

2. Materi yang dikembangkan dalam instrumen penilaian psikomotor adalah  

Archaebacteria dan Eubacteria yang terdiri dari 5 acara praktikum yaitu : 

mengamati pertumbuhan koloni bakteri, mengamati bentuk sel bakteri, 

mengamati bentuk Cyanobacteria, membuat  Nata de Coco, dan faktor 

penghambat pertumbuhan bakteri. 

D.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah tahapan pengembangan instrumen penilaian aspek 

psikomotor pada praktikum biologi materi Archaebacteria dan Eubacteria 

SMA/MA kelas X Semester 1? 

2. Bagaimanakah kualitas produk pengembangan instrumen penilaian aspek 

psikomotor pada praktikum biologi materi Archaebacteria dan Eubacteria 

SMA/MA kelas X Semester 1? 
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E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Mengetahui tahapan dalam pengembangan instrumen penilaian 

psikomotor pada praktikum biologi materi Archaebacteria dan Eubacteria 

untuk siswa SMA/MA kelas X Semester 1. 

2.  Mengetahui kualitas produk pengembangan instrumen penilaian 

psikomotor pada praktikum biologi materi Archaebacteria dan Eubacteria 

untuk siswa SMA/MA kelas X Semester 1. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian ini meliputi : 

1. Instrumen Penilaian Psikomotor Pada Praktikum Biologi materi 

Archaebacteria dan Eubacteria berbentuk media cetak yang terdiri atas 

komponen – komponen sebagai berikut : 

a. Halaman Judul 

b. Kata Pengantar 

c. Daftar Isi 

d. Karakteristik Isi Buku 

e. Simbol Bahaya Bahan Kimia 

f. Pengenalan Alat Laboratorium 

g. Lembar Kerja Siswa 

h. Lembar Penilaian Aspek Psikomotor 

i. Rubrik (Kriteria Penilaian) 
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j. Pedoman penskoran 

k. Daftar pustaka 

2. Materi yang dikembangkan dalam instrumen penilaian aspek psikomotor, 

yaitu Archaebacteria dan Eubacteria dengan 5 acara praktikum yang 

meliputi mengamati pertumbuhan koloni bakteri, mengamati bentuk sel 

bakteri, mengamati bentuk Cyanobacteria, membuat Nata de Coco, dan 

faktor penghambat pertumbuhan bakteri.  

3. Instrumen penilaian memuat butir-butir pernyataan dalam bentuk skala 

penilaian dilengkapi dengan rubrik penilaian dan pedoman penskoran. 

4. Instrumen penilaian memuat komponen psikomotor dalam praktikum 

biologi yaitu : (1) Kinerja Proses, yaitu persiapan alat dan bahan, 

penggunaan alat dan bahan, membersihkan dan mengembalikan alat dan 

bahan pada tempatnya; (2) Produk, yaitu penyampaian hasil praktikum 

yang meliputi mencatat data hasil praktikum, membahas data hasil 

praktikum, membuat kesimpulan. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian pengembangan instrumen penilaian psikomotor pada 

praktikum biologi ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Menjadi pedoman dalam melakukan penilaian psikomotor selama 

praktikum biologi. 

2. Memudahkan guru biologi dalam melakukan penilaian psikomotor selama 

praktikum. 
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3. Menjadi acuan dan bahan referensi peneliti lain dalam mengembangkan 

penelitian serupa. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi  

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah instrumen dapat 

dijadikan sebagai acuan guru biologi dalam melakukan penilaian aspek 

psikomotor selama praktikum. Guru biologi memiliki pemahaman yang 

baik dalam membuat instrumen penilaian psikomtor dalam praktikum 

biologi. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan instrumen ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu : 

a. Penilaian kualitas instrumen dilakukan terbatas pada uji coba 

keterbacaan. 

b. Penilaian kualitas produk dilakukan oleh 1 dosen ahli materi biologi, 1 

dosen  ahli media, 1 dosen  ahli evaluasi, dan  5 orang peer reviewer 

pada tahap validasi, serta 3  guru biologi dan 15 siswa dari SMA/MA 

pada tahap uji coba keterbacaan.  

c. Praktikum biologi terbatas pada materi Archaebacteria dan Eubacteria 

dengan 5 acara praktikum yaitu : mengamati pertumbuhan koloni 

bakteri, mengamati bentuk sel bakteri, mengamati bentuk 

Cyanobacteria, membuat  Nata de Coco, dan faktor penghambat 

pertumbuhan bakteri. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Produk instrumen penilaian psikomotor berhasil dikembangkan melalui 3 

tahapan awal dari model 4-D yaitu Define, Design dan Development. 

2. Kualitas produk secara keseluruhan menurut penilaian para ahli, peer 

reviewer, guru dan siswa berkategori sangat baik. 

B. Saran  

Saran dalam rangka pemanfaatan dan pengembangan produk lebih 

lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Produk instrumen penilaian psikomotor ini sudah memiliki nilai kategori 

kualitas yang sangat baik namun perlu diuji coba secara luas untuk 

menguatkan bukti kualitas produk yang telah disusun. 

2. Dalam mengimplementasikan produk ini sebaiknya penilai lebih dari satu. 

Penilaian juga dapat dilakukan dengan penilaian diri dan penilaian teman 

sejawat sehingga unsur subjektifitas dapat diminimalkan. 

3.  Perlu penelitian pengembangan untuk materi selain Archaebacteria dan 

Eubacteria  
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ANGKET PENILAIAN AHLI MATERI 

 

Judul penelitian : Pengembangan Instrumen Penilaian Aspek Psikomotor Pada      

                                             Praktikum Biologi Materi Archaebacteria Dan Eubacteria Untuk  

                                             Siswa SMA/MA Kelas X 

Peneliti    : Zukhrufatul Azizah  

NIM   : 10680054 

Instansi               : Program Studi Pendidikan Biologi 

  Fakultas Sains Dan Teknologi 

  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

  

A. Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda    ) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap 

Instrumen Penilaian Aspek Psikomotor Pada Praktikum Biologi dengan pilihan 

sebagai berikut: 

       SB : Sangat Baik = 4                        K   : Kurang              = 2  

       B   : Baik             = 3                        SK : Sangat Kurang  =  1 

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan 

penilaian 

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis di lembar masukan Instrumen Penilaian 

Aspek Psikomotor Praktikum Biologi yang disediakan 

4. Terima kasih atas partisipasi dan kerja sama Bapak/Ibu dalam mengisi lembar 

angket ini. 

B. Kolom Penilaian 
No  Komponen dan Butir Penilaian 

SB B K SK 

A Kelayakan Materi /Isi 
1. Kesesuaian materi/isi buku dengan kebenaran konsep ilmu biologi     

2. Kesesuaian materi dengan kompetensi sains siswa (kinerja ilmiah)      

3. Menekankan pengalaman langsung      

4. Sumber rujukan materi sudah relevan dan valid     

5. Penjabaran materi dapat membantu siswa untuk mencapai Kompetensi 

Dasar (KD)* 

    

6. Kesesuaian materi/isi buku dengan tujuan  pembelajaran       

B  Penyajian Materi/Isi 
 1. Materi disajikan secara sistematis     

2. Penyajian materi/isi disertai dengan penekanan substansi materi dan 

konsep penting 

    

3. Penyajian  materi memperhatikan keselamatan kerja dalam kegiatan  

praktikum 

    

4. Penyajian  materi/isi instrumen  mempermudah siswa memahami 

keterampilan dalam praktikum 

    

 
  Kompetensi Dasar (KD) 

    Mendeskripsikan ciri-ciri Archaebacteria dan Eubacteria dan peranannya bagi kehidupan 

 

Nama Penilai  : 

Instansi   :  

Tanggal Penilaian  : 
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RUBRIK (KRITERIA PENILAIAN) 

 

No  Komponen dan Butir nilai Penjabaran Butir Instrumen  

A Kelayakan Materi/Isi 
1. Kesesuaian materi/isi buku 

dengan kebenaran konsep ilmu 

biologi 

SB Jika materi/isi yang dijabarkan sangat sesuai dengan kebenaran 

konsep ilmu pengetahuan 

B Jika materi/isi yang dijabarkan cukup sesuai dengan kebenaran 

konsep ilmu pengetahuan 

K Jika materi/isi yang dijabarkan kurang sesuai dengan 

kebenaran konsep ilmu pengetahuan 

SK Jika materi/isi yang dijabarkan tidak sesuai dengan kebenaran 

konsep ilmu pengetahuan 

2. Kesesuaian materi dengan 

kompetensi sains siswa 

(kinerja ilmiah) 

SB Jika materi/isi yang dijabarkan sangat sesuai dengan 

kompetensi sains siswa (kinerja ilmiah) 

B Jika materi/isi yang dijabarkan cukup sesuai dengan 

kompetensi sains siswa (kinerja ilmiah) 

K Jika materi/isi yang dijabarkan kurang sesuai dengan 

kompetensi sains siswa (kinerja ilmiah) 

SK Jika materi/isi yang dijabarkan tidak sesuai dengan kompetensi 

sains siswa (kinerja ilmiah) 

3. Menekankan pengalaman 

langsung 

 

 

SB Jika materi/isi sangat menekankan pada pengalaman langsung  

B Jika materi/isi cukup menekankan pada pengalaman langsung 

K Jika materi/isi kurang menekankan pada pengalaman langsung 

SK Jika materi/isi tidak  menekankan pada pengalaman langsung 

 

4. Sumber rujukan materi sudah 

relevan dan valid 

 

SB Rujukan yang digunakan sangat relevan dan sangat valid 

B Rujukan yang digunakan  cukup relevan dan valid 

K Rujukan yang digunakan kurang relevan dan kurang valid 

SK Rujukan yang digunakan tidak relevan dan tidak valid 

 

5. Penjabaran materi dapat 

membantu siswa untuk 

mencapai Kompetensi Dasar 

(KD) 

SB Jika penjabaran materi sangat membantu siswa untuk 

mencapai Kompetensi Dasar (KD) 

B Jika penjabaran materi cukup membantu siswa untuk 

mencapai Kompetensi Dasar (KD) 

K Jika penjabaran materi kurang membantu siswa untuk 

mencapai Kompetensi Dasar (KD) 
SK Jika penjabaran materi tidak membantu siswa untuk mencapai 

Kompetensi Dasar (KD) 

 

6. Kesesuaian materi/isi buku   

dengan tujuan  pembelajaran 

 

SB Jika materi/isi sangat sesuai dengan indikator pembelajaran 

B Jika materi/isi cukup sesuai dengan indikator pembelajaran 

K Jika materi/isi kurang sesuai dengan indikator pembelajaran 

SK Jika materi/isi tidak sesuai dengan indikator pembelajaran 

B Penyajian Materi/Isi 
1. Materi disajikan secara 

sistematis 
SB Jika penyusunan materi/isi  sangat sistematis 

B Jika penyusunan materi/isi cukup sistematis 

K Jika penyusunan materi/isi kurang sistematis 

SK Jika penyusunan materi/isi tidak sistematis 

2. Penyajian materi/isi disertai 

dengan penekanan substansi 

materi dan konsep penting 

 

SB Jika materi/isi yang disajikan sangat menekankan pada 

substansi materi dan konsep penting 

B Jika materi/isi yang disajikan cukup menekankan pada 

substansi materi dan konsep penting 

K Jika materi/isi yang disajikan kurang menekankan pada 

substansi materi dan konsep penting 

SK Jika materi/isi yang disajikan tidak menekankan pada 

substansi materi dan konsep penting 

 

 



62 
 

No  Komponen dan Butir nilai Penjabaran Butir Instrumen  

 Penyajian Materi/Isi 
3. Kelengkapan materi yang disajikan 

memperhatikan keselamatan kerja dalam 

praktikum 

 

 

SB Jika materi/isi yang disajikan sangat 

memperhatikan keselamatan kerja dalam 

praktikum 

B Jika materi/isi yang disajikan cukup 

memperhatikan keselamatan kerja dalam 

praktikum 

K Jika materi/isi yang disajikan kurang 

memperhatikan keselamatan kerja dalam 

praktikum 

SK Jika materi/isi yang disajikan tidak 

memperhatikan keselamatan kerja dalam 

praktikum 

 

4. Penyajian  materi/isi instrumen  

mempermudah siswa memahami 

keterampilan dalam praktikum 

SB Jika materi/isi instrumen sangat mempermudah 

siswa memahami keterampilan dalam praktikum 

B Jika materi/isi instrumen cukup mempermudah 

siswa memahami keterampilan dalam praktikum 

K Jika materi/isi instrumen kurang mempermudah 

siswa memahami keterampilan dalam praktikum 

SK Jika materi/isi instrumen tidak mempermudah 

siswa memahami keterampilan dalam praktikum 

 

Sumber: Standar penilaian buku pelajaran . Pusat perbukuan Departemen Pendidikan Nasional (2003)    

              Instrumen  penilaian buku pengayaan  pengetahuan live with protists dari penelitian Maharrani (2014). 
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ANGKET PENILAIAN AHLI MEDIA 

 

Judul penelitian : Pengembangan Instrumen Penilaian Aspek Psikomotor Pada Praktikum  

                                                  Biologi   Materi Archaebacteria Dan Eubacteria Untuk Siswa SMA/MA    

                                                  Kelas X 

Peneliti    : Zukhrufatul Azizah  

NIM   : 10680054 

Instansi                  : Program Studi Pendidikan Biologi 

  Fakultas Sains Dan Teknologi 

  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

  

A. Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda    ) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Instrumen 

Penilaian Aspek Psikomotor Pada Praktikum Biologi dengan pilihan sebagai berikut: 

       SB : Sangat Baik = 4                        K   : Kurang              = 2  

        B   : Baik             = 3                       SK : Sangat Kurang  =  1 

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan penilaian 

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis di lembar masukan Instrumen Penilaian Aspek 

Psikomotor Praktikum Biologi yang disediakan 

4. Terima kasih atas partisipasi dan kerja sama Bapak/Ibu dalam mengisi lembar angket ini. 

 

B. Kolom Penilaian 
No  Komponen dan Butir Penilaian 

  SB   B    K   SK 

A Komponen Bahasa 

1. Penggunaan  tata bahasa yang baik dan benar sesuai dengan EYD     

2. Bahasa yang digunakan komunikatif      

3. Struktur kalimat disusun dengan lugas dan mudah dipahami      

4. Kesesuaian pilihan kata dan  istilah dengan  kaidah baku dan istilah 

teknis ilmu pengetahuan 

    

B  Aspek Kegrafikan 
1. Penyusunan  tata letak/layout dan pemilihan warna estetis , 

proporsional, dan menarik 

    

2. Penggunaan jenis dan ukuran huruf (font) sudah baik     

3. Penyusunan layout dan desain cover buku menarik     

4. Kualitas dan ukuran kertas yang digunakan sudah proporsional dan 

berkualitas 

    

5. Hasil cetakan dan penjilidan buku sudah berkualitas     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Penilai  : 

Instansi   :  

Tanggal Penilaian   : 
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RUBRIK (KRITERIA PENILAIAN) 

 

No  Komponen dan Butir nilai Penjabaran Butir Instrumen  

A Komponen Bahasa 

1. Penggunaan tata bahasa yang baik 

dan benar sesuai dengan EYD 
SB Jika tata bahasa yang digunakan sangat sesuai dengan EYD 

B Jika tata bahasa yang digunakan  cukup sesuai dengan EYD 

K Jika tata bahasa yang digunakan  kurang sesuai dengan EYD 

SK Jika tata bahasa yang digunakan  tidak sesuai dengan EYD 

2.  Bahasa yang digunakan 

komunikatif  

SB Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif 

B Jika bahasa yang digunakan cukup komunikatif 

K Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif 

SK Jika bahasa yag digunakan tidak komunikatif 

3.  Struktur kalimat disusun dengan 

lugas dan mudah dipahami  

 

SB Jika struktur kalimat sangat lugas dan sangat mudah dipahami 

B Jika struktur kalimat cukup lugas dan mudah dipahami 

K Jika struktur  kalimat kurang lugas dan kurang mudah dipahami 

SK Jika struktur  kalimat tidak lugas dan tidak mudah dipahami 

 

4. Kesesuaian pilihan kata dan istilah 

dengan kaidah baku dan istilah 

teknis ilmu pengetahuan 

SB Jika pilihan kata dan istilah sangat sesuai dengan kaidah baku dan 

istilah teknis ilmu pengetahuan 

B Jika pilihan kata dan istilah cukup sesuai dengan kaidah baku dan 

istilah teknis ilmu pengetahuan 

K Jika pilihan kata dan istilah kurang sesuai dengan kaidah baku dan 

istilah teknis ilmu pengetahuan 

SK Jika pilihan kata dan istilah tidak sesuai dengan kaidah baku dan 

istilah teknis ilmu pengetahuan 

B  Aspek Kegrafikan 
1.  Penyusunan  tata letak/layout dan 

pemilihan warna estetis , 

proporsional, dan menarik 

SB Jika tata letak/layout dan pemilihan warna sangat estetis , sangat 

proporsional, dan sangat menarik 

B Jika tata letak/layout dan pemilihan warna cukup estetis , cukup 

proporsional, dan cukup menarik 

K Jika tata letak/layout dan pemilihan warna kurang estetis , kurang 

proporsional, dan kurang menarik 

SK Jika tata letak/layout dan pemilihan warna tidak estetis , tidak 

proporsional, dan tidak menarik 

2. Penggunaan jenis dan ukuran 

huruf (font) sudah baik dan 

proporsional  

SB Jika penggunaan jenis dan ukuran huruf (font) sudah sangat baik 

dan proporsional 

B Jika penggunaan jenis dan ukuran huruf (font) sudah  cukup baik 

dan proporsional 

K Jika penggunaan jenis dan ukuran huruf (font) kurang baik dan 

kurang proporsional  

SK Jika penggunaan jenis dan ukuran huruf (font)  tidak proporsional  

3. Penyusunan layout dan desain 

cover buku menarik 

SB Jika layout dan desain cover buku sangat menarik 

B Jika layout dan desain cover buku cukup menarik 

K Jika layout dan desain cover buku kurang menarik 

SK Jika layout dan desain cover buku tidak  menarik 

4. Kualitas dan ukuran kertas yang 

digunakan sudah proporsional 

dan berkualitas 

SB Jika mutu kertas dan ukuran kertas yang digunakan sangat 

proposional dan berkualitas 

B Jika mutu kertas dan ukuran kertas yang digunakan cukup 

proposional dan berkualitas 

K Jika mutu kertas dan ukuran kertas yang digunakan kurang 

proposional dan kurang berkualitas 

SK Jika mutu kertas dan ukuran kertas yang digunakan tidak 

proposional dan tidak berkualitas 
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No  Komponen dan Butir nilai Penjabaran Butir Instrumen  

 5. Hasil cetakan dan penjilidan buku 

sudah berkualitas 

 

SB Jika cetakan dan penjilidan buku mempunyai kualitas yang sangat 

baik  

B Jika cetakan dan penjilidan buku mempunyai kualitas yang  cukup 

baik 

K Jika cetakan dan penjilidan buku mempunyai kualitas yang kurang 

baik 

SK Jika cetakan dan penjilidan buku mempunyai kualitas yang tidak 

baik 

 

Sumber: Standar penilaian buku pelajaran . Pusat perbukuan Departemen Pendidikan Nasional (2003). 

               Standar Penilaian buku  teks pelajaran SMA/MA. BSNP (2013). 
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ANGKET PENILAIAN AHLI EVALUASI 

 

Judul penelitian : Pengembangan Instrumen Penilaian Aspek Psikomotor Pada Praktikum Biologi   

Materi Archaebacteria Dan Eubacteria Untuk  Siswa SMA/MA Kelas X 

Peneliti    : Zukhrufatul Azizah  

NIM   : 10680054 

Instansi   : Program Studi Pendidikan Biologi 

  Fakultas Sains Dan Teknologi 

  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

  

A. Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda    ) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Instrumen 

Penilaian Aspek Psikomotor Pada Praktikum Biologi dengan pilihan sebagai berikut: 

       SB : Sangat Baik = 4                        K   : Kurang              = 2  

       B   : Baik              = 3                        SK : Sangat Kurang  =  1 

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan penilaian 

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis di lembar masukan Instrumen Penilaian Aspek 

Psikomotor Praktikum Biologi yang disediakan 

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerja sama Bapak/Ibu dalam mengisi lembar angket 

ini. 

B. Kolom Penilaian 
No  Komponen dan Butir Penilaian 

SB B K SK 

A Objektifitas  
1. Kriteria penilaian didefinisikan dengan jelas     

2. Kesesuaian skor dengan penjabaran kriteria penilaian     

B Substansi 
1. Kesesuaian pernyataan dengan komponen penilaian dalam 

tujuan  pembelajaran  

    

2. Ketepatan aspek yang dinilai dalam lembar kerja siswa (tugas 

unjuk kerja) 

    

3. Kesesuaian aspek keterampilan (psikomotor) dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 

    

4. Kesesuaian aspek keterampilan dengan konsep ilmu 

pengetahuan 

    

C Bahasa  
1. Penggunaan tata bahasa yang baik dan benar sesuai dengan EYD     

2. Bahasa yang digunakan komunikatif     

3. Struktur kalimat disusun dengan lugas dan mudah dipahami     

4. Kesesuaian pilihan kata dan istilah dengan kaidah baku dan 

istilah teknis ilmu pengetahuan  

    

D Keterlaksanaan  
1. Kejelasan petunjuk pengisian instrumen penilaian sehingga 

mudah digunakan 
    

2. Kejelasan pedoman penskoran sehingga mudah digunakan     

3. Kegiatan praktikum yang disajikan mudah dilaksanakan     

 

 

Nama Penilai  : 

Instansi   :  

Tanggal Penilaian   : 
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RUBRIK (KRITERIA PENILAIAN) 

 

No  Komponen dan Butir nilai Penjabaran Butir Instrumen  

A Objektifitas 

1. Kriteria penilaian didefinisikan 

dengan jelas 
SB Jika kriteria penilaian didefinisikan dengan sangat jelas 

B Jika kriteria penilaian didefinisikan dengan cukup jelas 

K Jika kriteria penilaian didefinisikan dengan kurang jelas 

SK Jika kriteria penilaian didefinisikan dengan tidak  jelas 

2. Kesesuaian skor dengan penjabaran 

kriteria penilaian 

SB Skor sangat sesuai dengan penjabaran kriteria penilaian 

B Skor cukup sesuai dengan penjabaran kriteria penilaian 

K Skor kurang sesuai dengan penjabaran kriteria penilaian 

SK Skor tidak sesuai dengan penjabaran kriteria penilaian 

B Substansi  
1.  Kesesuaian pernyataan dengan 

komponen penilaian dalam 

indikator pembelajaran 

SB Pernyataan sangat sesuai dengan komponen penilaian dalam 

tujuan pembelajaran 

B Pernyataan cukup sesuai dengan komponen penilaian dalam 

tujuan  pembelajaran 

K Pernyataan kurang sesuai dengan komponen penilaian dalam 

tujuan  pembelajaran 
SK Pernyataan tidak sesuai dengan komponen penilaian dalam 

tujuan pembelajaran 

2. kesesuaian  aspek yang dinilai 

dalam lembar kerja siswa (tugas 

unjuk kerja) 

 

SB Aspek  yang dinilai sangat sesuai dengan lembar kerja siswa 

(tugas unjuk kerja)  

B Aspek  yang dinilai cukup sesuai dengan lembar kerja siswa 

(tugas unjuk kerja)   

K Aspek  yang dinilai kurang sesuai dengan lembar kerja siswa 

(tugas unjuk kerja)   

SK Aspek  yang dinilai tidak sesuai dengan lembar kerja siswa 

(tugas unjuk kerja)   

3. Kesesuaian aspek keterampilan 

(psikomotor) dengan Kompetensi 

Dasar (KD) 

 

SB Aspek  keterampilan (psikomotor) sangat sesuai dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 

B Aspek  keterampilan (psikomotor) cukup sesuai dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 

K Aspek  keterampilan (psikomotor) kurang sesuai dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 

SK Aspek  keterampilan (psikomotor) tidak sesuai dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 

4. Kesesuaian aspek keterampilan 

dengan konsep ilmu pengetahuan 

(Biologi) 

 

SB Aspek  keterampilan sangat sesuai dengan konsep ilmu 

pengetahuan (Biologi) 

B Aspek  keterampilan cukup sesuai dengan konsep ilmu 

pengetahuan (Biologi) 

K Aspek  keterampilan kurang sesuai dengan konsep ilmu 

pengetahuan (Biologi) 

SK Aspek  keterampilan tidak  sesuai dengan konsep ilmu 

pengetahuan (Biologi) 

C Bahasa 

1. Penggunaan tata bahasa yang 

baik dan benar sesuai dengan 

EYD 

 

SB Jika tata  bahasa yang digunakan sangat sesuai dengan EYD 

B Jika tata  bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan EYD 

K Jika tata  bahasa yang digunakan kurang sesuai dengan EYD 

SK Jika tata  bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan EYD 

2. Bahasa yang digunakan 

komunikatif 

 

SB Bahasa  yang digunakan sangat komunikatif 

B Bahasa  yang digunakan cukup komunikatif 

K Bahasa  yang digunakan kurang  komunikatif 

SK Bahasa  yag digunakan tidak komunikatif 
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No  Komponen dan Butir nilai Penjabaran Butir Instrumen  

C Bahasa  
 

3. Struktur kalimat disusun dengan 

lugas dan mudah dipahami 
 

SB Jika struktur kalimat sangat lugas dan sangat mudah 

dipahami 

B Jika struktur kalimat cukup lugas dan mudah dipahami 

K Jika struktur  kalimat kurang lugas dan kurang mudah 

dipahami 
SK Jika struktur  kalimat tidak lugas dan tidak mudah dipahami 

4. Kesesuaian pilihan kata dan 

istilah dengan kaidah baku dan 

istilah teknis ilmu pengetahuan 

 

SB Jika pilihan kata dan istilah sangat sesuai dengan kaidah 

baku dan istilah teknis ilmu pengetahuan 

B Jika pilihan kata dan istilah cukup sesuai dengan kaidah 

baku dan istilah teknis ilmu pengetahuan 

K Jika pilihan kata dan istilah kurang sesuai dengan kaidah 

baku dan istilah teknis ilmu pengetahuan 

SK Jika pilihan kata dan istilah tidak sesuai dengan kaidah baku 

dan istilah teknis ilmu pengetahuan 

D Keterlaksanaan 

1. Kejelasan petunjuk pengisian 

instrumen penilaian sehingga 

mudah digunakan 

SB Petunjuk  pengisian instrumen penilaian sangat jelas dan 

sangat mudah digunakan 

B Petunjuk  pengisian instrumen penilaian cukup jelas dan 

mudah digunakan 

K Petunjuk  pengisian instrumen penilaian kurang jelas dan 

mudah digunakan 

SK Petunjuk  pengisian instrumen penilaian tidak  jelas dan sulit 

digunakan 

2. Kejelasan pedoman penskoran 

sehingga mudah digunakan 

 

SB Pedoman  penskoran sangat jelas dan sangat mudah 

digunakan 

B Pedoman  penskoran cukup jelas dan mudah digunakan 

K Pedoman  penskoran kurang jelas dan mudah digunakan 

SK Pedoman  penskoran tidak jelas dan sulit digunakan 

3. Kegiatan praktikum yang disajikan 

mudah dilaksanakan 

 

 

SB Kegiatan praktikum sangat  jelas dan mudah dilaksanakan 

B Kegiatan praktikum cukup  jelas dan mudah dilaksanakan 

K Kegiatan praktikum kurang  jelas dan mudah dilaksanakan 

SK Kegiatan praktikum tidak  jelas dan sulit dilaksanakan 

 

 

Sumber :     Instrumen penilaian buku instrumen penilaian psikomotor  praktikum kimia dari penelitian Jumaini (2013).  

                   Standar penilaian buku pelajaran. Pusat perbukuan Departemen Pendidikan Nasional (2014). 

                   Kunandar. 2014. Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan  Kurikulum 2013).  

                   PT Raja Grafindo Persada, Jakarta. 
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ANGKET PENILAIAN GURU BIOLOGI DAN PEER REVIEWER 

 

Judul penelitian : Pengembangan Instrumen Penilaian Aspek Psikomotor Pada Praktikum Biologi  

Materi Archaebacteria Dan Eubacteria Untuk Siswa SMA/MA Kelas X 

Peneliti    : Zukhrufatul Azizah  

NIM   : 10680054 

Instansi                 : Program Studi Pendidikan Biologi 

  Fakultas Sains Dan Teknologi 

  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

A. Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda    ) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Instrumen 

Penilaian Aspek Psikomotor Pada Praktikum Biologi dengan pilihan sebagai berikut: 

       SB : Sangat Baik = 4                        K   : Kurang              = 2  

       B   : Baik             = 3                        SK : Sangat Kurang  =  1 

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan penilaian 

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis di lembar masukan Instrumen Penilaian Aspek 

Psikomotor Praktikum Biologi yang disediakan 

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerja sama Bapak/Ibu dalam mengisi lembar 

angket ini. 

B. Kolom Penilaian 
No  Komponen dan Butir Penilaian 

SB B K SK 

A Kelayakan Materi /Isi 
1. Adanya keterkaitan materi dengan Standar Kompetensi (KD)     

2. Adanya konsep kebenaran ilmu pengatahuan dalam materi/isi 

instrumen   

    

3. Kesesuaian judul topik materi di dalam instrumen dengan isinya     

4. Sumber rujukan materi sudah relevan dan valid     

5. Penjabaran materi dapat membantu siswa untuk mencapai Kompetensi 

Dasar (KD) 

    

6. Kesesuaian materi/isi buku dengan tujuan pembelajaran     

B  Penyajian Materi/Isi 
1. Penyajian materi dilakukan secara sistematis sehingga mudah 

dipahami   

    

2. Penyajian materi/isi disertai dengan penekanan substansi materi dan 

konsep penting 

    

3. Kelengkapan materi yang disajikan disertai dengan keselamatan kerja 

dalam praktikum 

    

4. Penyajian  materi/isi instrumen  mempermudah siswa memahami 

keterampilan dalam praktikum  

    

C Objektifitas 
1. Instrumen penilaian dapat mengukur aspek psikomotor siswa pada 

kinerja proses secara objektif 
    

2. Instrumen penilaian dapat mengukur aspek psikomotor siswa pada 

kinerja produk secara objektif 

    

 

 

Nama Penilai  : 

Instansi   :  

Tanggal Penilaian   : 
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No  Komponen dan Butir Penilaian 

SB B K SK 

D 

 
Substansi 
1. Kesesuaian pernyataan dengan komponen penilaian dalam tujuan 

pembelajaran 
 
 

 
 

 
 

 
 

2. Ketepatan aspek yang dinilai dalam lembar kerja siswa (tugas unjuk 

kerja) 
    

3. Kesesuaian aspek keterampilan (psikomotor) dengan Kompetensi Dasar 

(KD) 
    

4. Kesesuaian aspek keterampilan dengan konsep ilmu pengetahuan     
E Bahasa  

1. Penggunaan tata bahasa yang baik dan benar sesuai dengan EYD     

2. Bahasa yang digunakan komunikatif     

3. Struktur kalimat disusun dengan lugas dan mudah dipahami     

4. Kesesuaian pilihan kata dan istilah dengan kaidah baku dan istilah 

teknis ilmu pengetahuan 

    

F Keterlaksanaan   

1. Kejelasan petunjuk pengisian instrumen penilaian sehingga mudah 

digunakan 
    

2. Kejelasan pedoman penskoran sehingga mudah digunakan     

3. Kegiatan praktikum yang disajikan mudah dilaksanakan      

G Aspek Kegrafikan     

1.  Penyusunan  tata letak/layout dan pemilihan warna estetis , 

proporsional, dan menarik 
    

2. Penggunaan jenis dan ukuran huruf (font) sudah baik     

3.  Penyusunan layout dan desain cover buku menarik     

4. Kualitas dan ukuran kertas yang digunakan sudah proporsional dan 

berkualitas 

    

5.  Hasil cetakan dan penjilidan buku sudah berkualitas     
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RUBRIK (KRITERIA PENILAIAN) 

 

No  Komponen dan Butir Nilai Penjabaran Butir Instrumen  

A Kelayakan Materi/Isi 
1. Adanya keterkaitan 

materi dengan Standar 

Kompetensi (KD) 

SB Jika materi/isi yang dijabarkan sangat sesuai dengan Standar Kompetensi  

B Jika materi/isi yang dijabarkan  cukup sesuai  dengan Standar Kompetensi  

K Jika materi/isi yang dijabarkan  kurang sesuai dengan Standar Kompetensi  

SK Jika materi/isi yang dijabarkan  tidak sesuai dengan Standar Kompetensi  

2. Adanya kebenaran 

konsep ilmu 

pengatahuan dalam 

materi/isi instrumen   

SB Jika materi/isi memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan yang  sangat baik 

B Jika materi/isi memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan yang cukup  baik 

K Jika materi/isi memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan yang kurang baik 

SK Jika materi/isi tidak memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan  

3. Kesesuaian judul topik 

materi di dalam 

instrumen dengan 

isinya 

SB Jika judul  materi di dalam buku  sangat sesuai dengan isinya  

B Jika judul  materi di dalam buku  cukup sesuai dengan isinya 

K Jika judul  materi di dalam buku  kurang sesuai dengan isinya 

SK Jika judul  materi di dalam buku  tidak sesuai dengan isinya 

 

4. Sumber rujukan materi 

sudah relevan dan valid  

SB Rujukan yang digunakan sangat relevan dan sangat valid 

B Rujukan yang digunakan  cukup relevan dan  cukup valid 

K Rujukan yang digunakan kurang relevan dan kurang valid 

SK Rujukan yang digunakan tidak relevan dan tidak valid 

 

5. Penjabaran materi 

dapat membantu siswa 

untuk mencapai 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

SB Jika penjabaran materi sangat membantu siswa untuk mencapai Kompetensi 

Dasar  

B Jika penjabaran materi  cukup membantu siswa untuk mencapai Kompetensi 

Dasar  

K Jika penjabaran materi kurang membantu siswa untuk mencapai Kompetensi 

Dasar  
SK Jika penjabaran materi tidak membantu siswa untuk mencapai Kompetensi 

Dasar  

 

6. Kesesuaian materi/isi 

buku   dengan tujuan  

pembelajaran 

SB Jika materi/isi sangat sesuai dengan tujuan  pembelajaran 

B Jika materi/isi cukup sesuai dengan tujuan pembelajaran 

K Jika materi/isi kurang sesuai dengan tujuan  pembelajaran 

SK Jika materi/isi tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran 

B Penyajian Materi/Isi 
1. Materi disajikan secara 

sistematis 
SB Jika penyusunan materi/isi  sangat sistematis 

B Jika penyusunan materi/isi cukup sistematis 

K Jika penyusunan materi/isi kurang sistematis 

SK Jika penyusunan materi/isi tidak sistematis 

2. Penyajian materi/isi 

disertai dengan 

penekanan substansi 

materi dan konsep 

penting 

 

SB Jika materi/isi yang disajikan sangat menekankan pada substansi materi dan 

konsep penting 

B Jika materi/isi yang disajikan cukup menekankan pada substansi materi dan 

konsep penting 

K Jika materi/isi yang disajikan kurang menekankan pada substansi materi dan 

konsep penting 

SK Jika materi/isi yang disajikan tidak menekankan pada substansi materi dan 

konsep penting 

3. Kelengkapan materi 

yang disajikan 

memperhatikan 

keselamatan kerja 

SB Jika materi/isi yang disajikan sangat memperhatikan keselamatan kerja dalam 

praktikum 

B Jika materi/isi yang disajikan cukup memperhatikan keselamatan kerja dalam 

praktikum 

K Jika materi/isi yang disajikan kurang memperhatikan keselamatan kerja dalam 

praktikum 

SK Jika materi/isi yang disajikan tidak memperhatikan keselamatan kerja dalam 

praktikum 
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No  Komponen dan Butir Nilai Penjabaran Butir Instrumen  

 4. Materi/isi instrumen 

mempermudah siswa 

memahami 

keterampilan dalam 

praktikum 
 
 
 

SB Jika materi/isi instrumen sangat mempermudah siswa memahami 

keterampilan dalam praktikum 

B 

 

Jika materi/isi instrumen cukup mempermudah siswa memahami keterampilan 

dalam praktikum 

K Jika materi/isi instrumen kurang mempermudah siswa memahami 

keterampilan dalam praktikum 

SK Jika materi/isi instrumen tidak mempermudah siswa memahami keterampilan 

dalam praktikum 

C Objektifitas 

1. Kriteria penilaian 

didefinisikan dengan 

jelas 
 

SB Jika kriteria penilaian didefinisikan dengan sangat jelas 

B Jika kriteria penilaian didefinisikan dengan cukup jelas 

K Jika kriteria penilaian didefinisikan dengan kurang jelas 

SK Jika kriteria penilaian didefinisikan dengan tidak  jelas 

2. Kesesuaian skor 

dengan penjabaran 

kriteria penilaian 

SB Skor sangat sesuai dengan penjabaran kriteria penilaian 

B Skor cukup sesuai dengan penjabaran kriteria penilaian 

K Skor kurang sesuai dengan penjabaran kriteria penilaian 

SK Skor tidak sesuai dengan penjabaran kriteria penilaian 

D Substansi  

1.  Kesesuaian pernyataan 

dengan komponen 

penilaian dalam tujuan 

pembelajaran 

SB Pernyataan sangat sesuai dengan komponen penilaian dalam tujuan 

pembelajaran 

B Pernyataan cukup sesuai dengan komponen penilaian dalam tujuan  

pembelajaran 

K Pernyataan kurang sesuai dengan komponen penilaian dalam tujuan 

pembelajaran 
SK Pernyataan tidak sesuai dengan komponen penilaian dalam tujuan 

pembelajaran 

2. Kesesuaian  aspek yang 

dinilai dalam lembar 

kerja siswa (tugas unjuk 

kerja) 

 

SB Aspek  yang dinilai sangat sesuai dengan lembar kerja siswa (tugas unjuk 

kerja)  

B Aspek  yang dinilai cukup sesuai dengan lembar kerja siswa (tugas unjuk 

kerja)   

K Aspek  yang dinilai kurang sesuai dengan lembar kerja siswa (tugas unjuk 

kerja)   

SK Aspek  yang dinilai tidak sesuai dengan lembar kerja siswa (tugas unjuk kerja)   

3. Kesesuaian aspek 

keterampilan 

(psikomotor) dengan 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

SB Aspek  keterampilan (psikomotor) sangat sesuai dengan Kompetensi Dasar  

B Aspek  keterampilan (psikomotor) cukup sesuai dengan Kompetensi Dasar  

K Aspek  keterampilan (psikomotor) kurang sesuai dengan Kompetensi Dasar  

SK Aspek  keterampilan (psikomotor) tidak sesuai dengan Kompetensi Dasar  

 

4. Kesesuaian aspek 

keterampilan dengan 

konsep ilmu 

pengetahuan (Biologi) 

SB Aspek  keterampilan sangat sesuai dengan konsep ilmu pengetahuan (Biologi) 

B Aspek  keterampilan cukup sesuai dengan konsep ilmu pengetahuan (Biologi) 

K Aspek  keterampilan kurang sesuai dengan konsep ilmu pengetahuan (Biologi) 

SK Aspek  keterampilan tidak  sesuai dengan konsep ilmu pengetahuan (Biologi) 

E Bahasa 

1. Penggunaan tata 

bahasa yang baik dan 

benar sesuai dengan 

EYD 

 

SB Jika tata  bahasa yang digunakan sangat sesuai dengan EYD 

B Jika tata  bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan EYD 

K Jika tata  bahasa yang digunakan kurang sesuai dengan EYD 

SK Jika tata  bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan EYD 

2. Bahasa yang 

digunakan 

komunikatif 

 

SB Bahasa  yang digunakan sangat komunikatif 

B Bahasa  yang digunakan cukup komunikatif 

K Bahasa  yang digunakan kurang  komunikatif 

SK Bahasa  yag digunakan tidak komunikatif 

3. Struktur kalimat 

disusun dengan lugas 

dan mudah dipahami 

SB Jika struktur kalimat sangat lugas dan sangat mudah dipahami 

B Jika struktur kalimat cukup lugas dan mudah dipahami 

K Jika struktur  kalimat kurang lugas dan kurang mudah dipahami 

SK Jika struktur  kalimat tidak lugas dan tidak mudah dipahami 
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No  Komponen dan Butir Nilai Penjabaran Butir Instrumen  

E Bahasa  
4. Kesesuaian pilihan 

kata dan istilah 

dengan kaidah baku 

dan istilah teknis 

ilmu pengetahuan 

 

SB Jika pilihan kata dan istilah sangat sesuai dengan kaidah baku dan istilah teknis 

ilmu pengetahuan 

B Jika pilihan kata dan istilah cukup sesuai dengan kaidah baku dan istilah teknis 

ilmu pengetahuan 

K Jika pilihan kata dan istilah kurang sesuai dengan kaidah baku dan istilah teknis 

ilmu pengetahuan 

SK Jika pilihan kata dan istilah tidak sesuai dengan kaidah baku dan istilah teknis 

ilmu pengetahuan 

F Keterlaksanaan 

1.  Kejelasan petunjuk 

pengisian instrumen 

penilaian sehingga 

mudah digunakan 

SB Petunjuk  pengisian instrumen penilaian sangat jelas dan mudah digunakan 

B Petunjuk  pengisian instrumen penilaian cukup jelas dan mudah digunakan 

K Petunjuk  pengisian instrumen penilaian kurang jelas dan mudah digunakan 

SK Petunjuk  pengisian instrumen penilaian tidak  jelas dan sulit digunakan 

2. Kejelasan pedoman 

penskoran sehingga 

mudah digunakan 
 

SB Pedoman  penskoran sangat jelas dan mudah digunakan 

B Pedoman  penskoran cukup jelas dan mudah digunakan 

K Pedoman  penskoran kurang jelas dan  mudah digunakan 

SK Pedoman  penskoran tidak jelas dan sulit digunakan 

3. Kegiatan praktikum 

yang disajikan mudah 

dilaksanakan  

SB Kegiatan praktikum sangat jelas dan mudah dilaksanakan 

B Kegiatan praktikum cukup jelas dan mudah dilaksanakan 

K Kegiatan praktikum kurang jelas dan mudah dilaksanakan 

SK Kegiatan praktikum tidak jelas dan sulit dilaksanakan 

G Aspek Kegrafikan 

1.  Penyusunan  tata 

letak/layout dan 

pemilihan warna 

estetis , 

proporsional, dan 

menarik 
 

SB Jika tata letak/layout dan pemilihan warna sangat estetis , sangat proporsional, 

dan sangat menarik 

B Jika tata letak/layout dan pemilihan warna cukup estetis , cukup proporsional, 

dan cukup menarik 

K Jika tata letak/layout dan pemilihan warna kurang estetis , kurang proporsional, 

dan kurang menarik 

SK Jika tata letak/layout dan pemilihan warna tidak estetis , tidak proporsional, dan 

tidak menarik 

2. Penggunaan jenis 

dan ukuran huruf 

(font) sudah baik 

dan proporsional  

SB Jika penggunaan jenis dan ukuran huruf (font) sudah sangat baik dan 

proporsional  

B Jika penggunaan jenis dan ukuran huruf (font) sudah cukup baik dan 

proporsional  

K Jika penggunaan jenis dan ukuran huruf (font) kurang baik dan kurang 

proporsional 

SK Jika penggunaan jenis dan ukuran huruf (font) tidak proporsional 

3. Penyusunan layout 

dan desain cover 

buku menarik 

SB Jika layout dan desain cover buku sangat menarik 

B Jika layout dan desain cover buku cukup menarik 

K Jika layout dan desain cover buku kurang menarik 

SK Jika layout dan desain cover buku tidak  menarik 

4.  Kualitas dan 

ukuran kertas yang 

digunakan sudah 

proporsional dan 

berkualitas 

SB Jika mutu kertas dan ukuran kertas yang digunakan sangat proposional dan 

berkualitas 

B Jika mutu kertas dan ukuran kertas yang digunakan cukup proposional dan 

berkualitas 

K Jika mutu kertas dan ukuran kertas yang digunakan kurang proposional dan 

kurang  berkualitas 

SK Jika mutu kertas dan ukuran kertas yang digunakan tidak proposional dan tidak 

berkualitas 

5. Hasil cetakan dan 

penjilidan buku 

sudah berkualitas 

 

SB Jika cetakan dan penjilidan buku mempunyai kualitas yang sangat baik  

B Jika cetakan dan penjilidan buku mempunyai kualitas yang  cukup baik 

K Jika cetakan dan penjilidan buku mempunyai kualitas yang kurang baik 

SK Jika cetakan dan penjilidan buku mempunyai kualitas yang tidak  baik 

 

Sumber:  Standar penilaian buku pelajaran . Pusat perbukuan Departemen Pendidikan Nasional (2003). 

                Instrumen penilaian buku instrumen penilaian psikomotor  praktikum kimia dari penelitian  Jumaini   (2013).  
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ANGKET RESPON SISWA 

 

Judul penelitian : Pengembangan Instrumen Penilaian Aspek Psikomotor Pada Praktikum   

Biologi Materi Archaebacteria Dan Eubacteria Untuk Siswa SMA/MA 

Kelas X 

Peneliti    : Zukhrufatul Azizah  

NIM   : 10680054 

Instansi                : Program Studi Pendidikan Biologi 

  Fakultas Sains Dan Teknologi 

  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

  

A. Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda    ) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian anda terhadap Instrumen 

Penilaian Aspek Psikomotor Pada Praktikum Biologi 

2. Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan penilaian 

SS : Sangat Baik                        TS   : Kurang                

        S   : Baik                                    STS : Sangat Kurang   

B. Kolom Respon 
No  Komponen dan Butir Pernyataan  Kriteria Penilaian 

SS S TS STS 

                     Kegrafikan  
1 Saya berpendapat bahwa desain instrumen penilaian ini 

sangat menarik 

    

2 Saya berpendapat desain cover menarik dan 

menggambarkan  isi/materi yang disampaikan 

    

3 Saya berpendapat bahwa bentuk dan ukuran  huruf  

sudah proporsional 

    

4 Saya berpendapat bahwa hasil penjilidan buku  sudah 

berkualitas 

    

                     Bahasa 
5 Kalimat yang digunakan  tidak menimbulkan makna 

ganda bagi saya 

    

6 Bahasa yang digunakan sederhana dan komunikatif 

sehingga saya mudah memahaminya 

    

                    Penyajian  Materi/Isi 
7 Penyajian materi/isi  dalam  instrumen penilaian ini  

dapat membantu  meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan saya dalam kegiatan praktikum 

    

8 Penyajian materi/Isi  yang dinilai dalam instrumen 

penilaian ini sesuai dengan materi yang diajarkan guru 

di kelas 

    

9 Penyajian kriteria penilaian (rubrik) sederhana dan 

praktis sehingga saya mudah untuk memahaminya 

    

10 Penyajian materi /aspek yang dinilai dalam instrumen 

penilaian ini sesuai untuk tingkat SMA 

    

 

Nama Penilai  : 

Instansi                :  

Tanggal Penilaian  : 
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No  
 

Komponen dan Butir Pernyataan 
 

Kriteria Penilaian 

SS S TS STS 

                        Keterlaksanaan  
11 Instrumen penilaian ini memotivasi saya untuk 

memperbaiki keterampilan yang telah dinilai dan diberi 

masukan oleh guru 

    

12 Kriteria penilaian (rubrik) dalam instrumen penilaian 

ini,  membantu  memahami keterampilan dalam 

praktikum  yang kurang  saya kuasai 

    

13 Saya merasa puas dengan penilaian menggunakan 

instrumen ini dan selanjutnya saya ingin guru tetap 

menggunakannya sebagai alat penilaian selama 

kegiatan praktikum 

    

Angket respon siswa ini diadaptasi dari : Instrumen  penilaian  Produk Rubrik Penilaian 

dari penelitian  Putra Harjuli Surya (2012). 
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Tabulasi Perhitungan Kualitas Produk  

 

A. Penilaian produk oleh ahli materi 

Komponen Penilaian 
∑         

Skor 

tertinggi 

ideal 

Skor 

terendah 

ideal 

Mi SBi  X % Mi+SBi Mi -SBi Kategori 

Kelayakan Materi/isi 6 24 6 15 3 19 79,16 18 12 Sangat Baik 

Penyajian Materi/Isi 4 16 4 10 2 13 81,25 12 8 Sangat Baik 

Nilai produk secara 

keseluruhan  

10 40 10 25 5 32 80 30 20 Sangat Baik 

 

B. Penilaian produk oleh ahli media 

Komponen Penilaian 
∑         

Skor 

tertinggi 

ideal 

Skor 

terendah 

ideal 

Mi SBi  X % Mi+SBi Mi -SBi Kategori 

Kegrafikan  5 20 5 12,5 2,5 18 90 15 10 Sangat Baik 

Kebahasaan  4 16 4 10 2 15 93,75 12 8 Sangat Baik 

Nilai produk secara 

keseluruhan  

9 36 9 22,5 4,5 33 91,67 27 18 Sangat Baik 

 

C. Penilaian produk oleh ahli evaluasi 

Komponen Penilaian 
∑         

Skor 

tertinggi 

ideal 

Skor 

terendah 

ideal 

Mi SBi  X % Mi+SBi Mi -SBi Kategori 

Objektifitas  2 8 2 5 1 6 75 6 4 Sangat Baik 

Substansi  4 16 4 10 2 13 81,25 12 8 Sangat Baik 

Kebahasaan  4 16 4 10 2 14 87,5 12 8 Sangat Baik 

Keterlaksanaan  3 12 3 7,5 1,5 10 83,33 9 6 Sangat Baik 

Nilai produk secara 

keseluruhan  

13 52 13 32,5 6,5 43 82,67 39 26 Sangat Baik 
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D.  Penilaian produk oleh peer reviewer 

Komponen Penilaian 
∑         

Skor 

tertinggi 

ideal 

Skor 

terendah 

ideal 

Mi SBi  X % Mi+SBi Mi -SBi Kategori 

Kelayakan Materi/isi 6 24 6 15 3 20 83,33 18 12 Sangat Baik 

Penyajian Materi/Isi 4 16 4 10 2 13,5 84,37 12 8 Sangat Baik 

Kegrafikan  5 20 5 12,5 2,5 17,4 87 15 10 Sangat Baik 

Kebahasaan  4 16 4 10 2 13,2 82,5 12 8 Sangat Baik 

Objektifitas  2 8 2 5 1 7 87,5 6 4 Sangat Baik 

Substansi  4 16 4 10 2 12,6 78,75 12 8 Sangat Baik 

Keterlaksanaan  3 12 3 7,5 1,5 10,6 88,33 9 6 Sangat Baik 

Nilai produk secara 

keseluruhan  

28 112 28 70 14 94,3 84,19 84 56 Sangat Baik 

 

E. Penilaian produk oleh guru biologi 

Komponen Penilaian 
∑         

Skor 

tertinggi 

ideal 

Skor 

terendah 

ideal 

Mi SBi  X % Mi+SBi Mi -SBi Kategori 

Kelayakan Materi/isi 6 24 6 15 3 20 83,33 18 12 Sangat Baik 

Penyajian Materi/Isi 4 16 4 10 2 13,3 84,12 12 8 Sangat Baik 

Kegrafikan  5 20 5 12,5 2,5 17 85 15 10 Sangat Baik 

Kebahasaan  4 16 4 10 2 13 81,25 12 8 Sangat Baik 

Objektifitas  2 8 2 5 1 6,67 83,37 6 4 Sangat Baik 

Substansi  4 16 4 10 2 14 87,5 12 8 Sangat Baik 

Keterlaksanaan  3 12 3 7,5 1,5 9,67 80,58 9 6 Sangat Baik 

Nilai produk secara 

keseluruhan  

28 112 28 70 14 93,64 83,60 84 56 Sangat Baik 
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F. Penilaian respon siswa terhadap produk 

Komponen Penilaian 
∑         

Skor 

tertinggi 

ideal 

Skor 

terendah 

ideal 

Mi SBi  X % Mi+SBi Mi -SBi Kategori 

Penyajian Materi/Isi 4 16 4 10 2 12,13 75,81 12 8 Sangat Baik 

Kebahasaan 2 8 2 5 1 6,8 85 6 4 Sangat Baik 

Kegrafikan  4 16 4 10 2 13,33 83,31 12 8 Sangat Baik 

Keterlaksanaan  3 12 3 7,5 1,5 10,33 86,08 9 6 Sangat Baik 

Nilai produk secara 

keseluruhan  

13 52 13 32,5 6,5 42,59 81,90 39 26 Sangat Baik 
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